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	Abstract: The background of this study is due to the low problem-solving ability of elementary school students. The purpose of this study was to determine the improvement of the problem-solving abilities of elementary school students using problem-based learning models. This research was conducted in class IV SDN 07 KTK Solok City. This research is a classroom action research using Kemmis and Mc Taggart design. The results found that the initial ability of students to get an average score of 45.00, 68.00 for cycle 1 and 79.00 for cycle 2. The results of this study indicate an increase in the problem-solving ability of elementary school students by using problem-based learning models. The research implications can be used as a reference for developing the problem-solving abilities of elementary school students.
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	Abstrak: Latar belakang penelitian ini dikarenakan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar menggunakan model problem based learning. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 07 KTK Kota Solok. Peneltian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan desain Kemmis dan Mc Taggart. Hasil penelitian menemukan bahwa kemampuan awal siswa mendapatkan skor rata-rata 45,00, siklus 1 sebesar 68,00 dan siklus 2 sebesar 79,00. Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar dengan menggunakan model problem based learning. Implikasi penelitian dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN
Indonesia telah memasuki abad 21. Abad 21 merupakan abad berkembangya ilmu pengetahuan dan teknologi (Arianto, 2018). Abad ini ditandai dengan saling bersinerginya ilmu pengetahuan satu sama lainya dengan cepat. Selain itu abad 21 juga ditandai dengan berkembanganya teknologi dan informasi dengan sangat cepat . Perkembangan teknologi dan informasi ini mampu menghubungkan individu tanpa adanya kendala jarak dan waktu.

Hal ini memberikan dampak terhadap dunia pendidikan. Pendidikan harus mampu menyesuikan sistemnya dengan abad 21. Termasuk pendidikan di Indonesia. Dalam proses penyesuaian dengan abad 21 pemerintah telah merumuskan tujuan pendidikan diabad 21 yaitu mewujudkan bangsa yang sejahtera dan mempu bersaing secara global melalui pembentukan kualitas diri (Wijaya et al, 2016).Untuk itu Kemendibud RI menekankan pembelajaran kepada proses mencari tahu  untuk mencari solusi permasalahan melalui proses berpikir.  Artinya pemerintah lebih mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada proses pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemapuan yang dimiliki oleh individu dalam menemukan solusi terhadap suatu masalah (Akbar et , 2018). Masalah ada karena terjadinya kesenjangan anatar apa yang diharapkan dengan kenyataan yanga ada. Kesenjangan lah yang disebut dengan permasalahan. Kesenjangan ini harus segera diatasi agar tidak terjadi permasalahan lainya. Proses dalam mengatasi kesenjangan ini lah yang disebut dengan poses memecahkan masalah. Kemampuan pemacahan masalah perlu dikembangkan. Hal ini dikarenakan pemecahan masalah mampu menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan kehidupan nyata siswa (Amir, 2015). Kemampuan pemecahan masalah mampu membuat siswa terampil dalam menghadapi permasalahan sehari-hari (Cahyani, 2017). Kemampuan pemecahan masalah mampu melatih kemampuan berpikir lainya seperti kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Siswono, 2015; Ristiasari, Priyono, & Sukaesih, 2012). Kemampuan pemecahan masalah juga mampu mengembangkan kemampuan komunikasi siswa (Ariawan & Nifus, 2017). Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah ini perlu dikembangkan sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan diabad 21. 

Pengembangan kemampuan pemecahan masalah ini harus dimulai sejak dini. Hal ini dapat dimulai pada jenjang sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan pendidikan formal pertama di Indonesia (Kenedi et al, 2019). Melalui proses pembelajaran di sekolah dasar mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Guru harus mampu menciptakan suasana beajar yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Namun berdasarkan penelitian sebelumnya terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar masih rendah (Ulya, 2016; Mulyati, 2016). Untuk mendapatkan bukti langsung, peneliti melakukan observasi di salah satu SD di Kota Langsa.

Observasi peneliti lakukan dikelas IV. Berdasarkan observasi tersebut terlihat bahwa dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah. Guru juga tidak mengaitkan proses pembelajaran dengan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru tidak menjalin komunikasi multi arah kepada siswa sehingga siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang diberikan oleh guru. Proses ini berlangsung sampai pada jam istirahat.

Berdasarkan analisis peneliti bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tersebut akan berpengaruh kepada kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh sebab itu peneliti meminta ijin kepada guru untuk memberikan sola yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan  maslaah yang telah disediakan sebelumnya. Setelah mendapatkan ijin, peneliti meminta guru untuk membagikan soal tersebut. Setelah dikerjakan dan diperiksa ditemukan skor rata-rata siswa adalah 45,00. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar berada pada kategori rendah.  Oleh sebab itu peneliti dan guru sepakat untuk mengatas permasalahan ini melalui penelitian tindakan kelas (PTK). PTK yang dilakukan merupakan PTK kolaborasi dimana guru bertugas sebagai pelaksana tindakan.

Berdasarkan analisis peneliti bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa rendah diakibatkan oleh proses pembelajaran yang dibawakan guru masih bersifat teacher center dan guru tidak menghubungkan pembelajaran dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Oleh sebab itu perlu model pembelajaran yang bersifat student center yang menjadikan masalah sebagai proses pembelajaran serta mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar.

Studi literatur yang penelit lakukan untuk menemukan model tersebut adalah model problem-based learning (PBL). PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014; Sumartini, 2016). PBL merupakan proses pembelajaran yang bersifat kontekstual yang menjadikan masalah sebagai proses pembelajaran (Kenedi, 2017). PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenankan dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk belajar dari masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa (Kiswanto, 2017).

Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan pemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar dengan menggunakan model PBL.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas (PTK). PTK bertujuan untuk memperbaiki proses belajar guru untuk meningkatkan kemampuan siswa (Wibawa, 2003). Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 07 KTK Kota Solok. Teknik pengumpulan data tes dan observasi. Prosedur pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refklesi.

Perencanaan terdiri dari studi pendahuluan, menyusun perangkat pembelajaran  dan menyiapakan instrumen ters dan non tes. Tahap pelaksanaan terdiri proses pelaksanaan perencanaan tindakan kelas yang telas disusun. Pengamatan terdiri dari pengamatan proses pelaksanaan dan melakukan tes kemampuan awal. Refleksi terdiri dari analisis hasil untuk perbaikan kesiklus selanjutnya.

Indikator keberhasilan apabila rata-rata siswa melebihi 75 dan persentase ketuntasan 75%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitiian dimulai dengan studi pendahuluan terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan bahwa pembelajaran masih bersifat teacher centered dan guru tidak mengaitkan pembelajaran dengan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari. Hal ini berakibatkan kepada rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar yaitu mendapatkan skor rata-rata 45,00 dengan persentase ketuntasan 40%. Oleh sebab itu untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menggunakan PBL dalam proses pemeblajaran. Tahap perencanaan juga dilakukan dengan merancang pelaksaan pembelajaran (RPP).RPP dirancang dengan memperhatikan langkah pembelajaran PBL yaitu mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan menerapkan strategi pilihan, serta melakukan evaluasi (Johnson & Johnson, 1989). RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan tindakan oleh guru (Sa`bani, 2017). Setelah menyusun RPP, peneliti dan guru menyusun tes dan lembar pengamatan aktivitas. Tes disusun untuk melihat kemampuan pemecahan masalah. Oleh sebab itu model yang dipakai adalah model polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, pelaksanaan perencanaan, pengecekan kembali (Ariani & Kenedi, 2018; Ariani & Kenedi, 2018). Selain itu lembar pengamatan juga disusun untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan. RPP, tes dan lembar pengamatan disusun untuk beberapa kali pertemuan.

Pelaksanaan tindakan kelas diawali dengan guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Isu yang diangkat adalah mengenai kebersihan sekolah. Guru menanyangkan gambar mengenai kebersihan sekolah. Siwa didalam kelompok melalui lembar diskusi kelompok diminta untuk mendefiniaskan masalah. Dalam mendefinisikan tersebut siswa diminta untuk merumuskan permasalahan yang terjadi. Setelah siswa merumuskan siswa diminta untuk mendiagnosis masalah. Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk menentukan penyebab hal ini terjadi. Setelah itu siswa diminta untuk merumuskan alternatif strategii. Kegiatan ini siswa dituntut untuk menguju setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Setelah itu, siswa didalam kelompok dimint auntuk menentukan dan menerapkan stategi pilihan. Siswa harus mempertimbangkan dengan kondisi yang berada disekitarnya. Selanjutnya siswa diminta mengevaluasi kembali hasil yang telah mereka dapatkan. Diakhir kegiatan siswa diminta auntuk mempresentasikan dan saling merespon penampilan yang lain. Guru meluruskan pemahaman dan memberikan tes mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tes yang dilaksanakan oleh siswa diperiksa dan dianalisis. Berdasarrkan pemeriksaan siswa mendapatkan skor rata-rata 68% dengan ketuntasan 65%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat namun masih belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini di sesuaikan dengan hasil pengamatan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa. Berdasarkan lembar pengamatan tersebut ditemukan kelemahan guru ketika pelaksanaan tindakan kelas yaitu guru kurang membing siswa dalam mendefinisikan dan mendiagnosis masalah. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi bingung dalam proses tersebut. Seharusnya guru membimbing siswa ketika melaksanakan proses mendefinisikan dan mendiagnosis masalah sehigga siswa mampu mengembangka kemampuan memamhami masalah secara menyeluruh. Oleh disebabkan belum tercapainya indikator keberhasilan maka perlu dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus 2.

Perencanaan pada siklus 2 telah dipersiapkan pada awal kegiatan sehingga langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan kelas diawali dengan guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Isu yang diangkat adalah mengenai kebersihan tempat tinggal. Guru menanyangkan gambar mengenai kebersihan tempat tinggal. Siwa didalam kelompok melalui lembar diskusi kelompok diminta untuk mendefinisikan masalah. Dalam mendefinisikan tersebut siswa diminta untuk merumuskan permasalahan yang terjadi. Setelah siswa merumuskan siswa diminta untuk mendiagnosis masalah. Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk menentukan penyebab hal ini terjadi. Setelah itu siswa diminta untuk merumuskan alternatif strategii. Kegiatan ini siswa dituntut untuk menguju setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Setelah itu, siswa didalam kelompok diminta untuk menentukan dan menerapkan strategi pilihan. Siswa harus mempertimbangkan dengan kondisi yang berada disekitarnya. Selanjutnya siswa diminta mengevaluasi kembali hasil yang telah mereka dapatkan. Diakhir kegiatan siswa diminta auntuk mempresentasikan dan saling merespon penampilan yang lain. Guru meluruskan pemahaman dan memberikan tes mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tes yang dilaksanakan oleh siswa diperiksa dan dianalisis. Berdasarrkan pemeriksaan siswa mendapatkan skor rata-rata 79 dengan ketuntasan 80%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dan berada kategori cukup.  Dikarenakan indikator keberhasilan telah tercapai. Maka peneliti dan guru menyepakati bahwa tindakan diakhiri pada siklus kedua ini.

Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Dasar

Dari gambar diatas dapat kita simpulkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar menggunakan model PBL. PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh beberapa faktor. PBL merupakan proses menjadikan permasalahan menjadi pembelajaran (Sumartini, 2016). Malalui masalah yang disajikan siswa diminta untuk memahami masalah ini secara menyeluruh. Siswa memahami masalah tersebut dengan menganalisis apa saja yang dapat diketahui dari masalah tersebut. Hal ini selaras dengan bagian dari kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah. Selanjutnya masalah yang dipahami dicarikan pemecahan masalahnya dengan menemukan strategi-strategi yang dianggap mampu untuk memecahkan masalah. Pada kegiatan ini siswa akan meggunakan kemampuan dan keterampilan nya untuk menemukan strategi apa saja yang mampu untuk mengatasi masalah. Keterampilan menemukan startegi pemecahan masalah juga merupakan bagian dari kemampuan memecahkan masalah (Haryani, 2011). Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga berkembang dikarenakan pada proses memecahkan masalah siswa mampu menentukan dan melaksanakan strategi yang dipilih sehingga siswa menjadi lebih paham mengenai permasalahan (Mawaddah & Anisah, 2015). Proses memecahkan masalah dalm PBL ini lah yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Hasil penelitian menemukan bahwa kemampuan awal siswa mendapatkan skor rata-rata 45,00, siklus 1 sebesar 68,00 dan siklus 2 sebesar 79,00.Sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswas sekolah dasar dengan menggunakan model problem-based learning.

Penelitian ini merekomendasikan agar guru sekolah dasar dapat menggunakan model problem-based learning sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 
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